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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sebuah aplikasi yang memanfaatkan teknologi RFID
(Radio Frequency lIdentification) dalam layanan rumah sakit untuk pengelolaan layanan pendaftaran dan
pencatatan rekam medis pasien. Berdasarkan studi pendahuluan mengenai layanan registrasi rekam medis
pada rumah sakit, ditemukan permasalahan yaitu tugas staf pengelolaan unit pendaftaran lebih rumit
karena pendataan pasien masih dilakukan secara manual, masih terdapat kesalahan pencatatan karena
human error, penelusuran pasien membutuhkan waktu yang lama dan kurang efektif. Untuk mengurangi
permasalahan tersebut, dikembangkan aplikasi RFID dalam layanan pencatatan dan registrasi rekam
medis. Penelitian ini diawali dengan melakukan analisis sistem yang saat ini berjalan. Pengembangan
aplikasi menggunakan perangkat RFID Read/Write yang terdiri dari RF Reader CV6600-USB SDK
dengan frekuensi 13,56 MHz dan RFID Tag menggunakan MIFARE Standard Card MF1 ICS50.
Sedangkan perangkat lunak aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan bahasa
pemrograman visual Borland Delphi 7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RFID Tag jenis MIFARE
standard card 1Kbyte termasuk tipe read or write mampu menyimpan informasi riwayat medis pasien.
Penerapan sistem layanan rumah sakit dengan memanfaatkan teknologi identifikasi berbasis RFID
memiliki indikasi perkembangan yang baik terhadap upaya peningkatan kualitas pelayanan, khususnya
bagian pendaftaran dan unit pencatatan rekam medis.

Kata kunci: registrasi pasien, RFID, reader, tag, rekam medis, penelusuran pasien.

ABSTRACT

This research aims to develop an application that utilizes RFID technology (Radio Frequency
Identification) in hospital services for the management of registration and recording of patient medical
records. Based on preliminary studies regarding registration services at the hospital medical record,
found the problem is the duty of the management staff registration unit is further complicated because
patient data is still done manually, there are still recording errors due to human error, patient searches
take a long time and is less effective. To mitigate these problems, developed RFID applications in the
service of recording and registration of medical records. This study begins by analyzing the system that is
currently running. RFID application development using the Read / Write consisting of RF Reader
CV6600-USB SDK with a frequency of 13.56 MHz RFID tags and using MIFARE Standard Card MF1
ICS50. While software applications developed in this study using a visual programming language
Borland Delphi 7. The results show that the RFID tag is standard MIFARE card 1Kbyte including the
type of read or write is able to store a patient's medical history information. Implementation of the system
of hospital services by utilizing RFID-based identification technology has a good indication of the
development towards improving the quality of services, particularly the registration and record-keeping
unit.

Keywords: patient registration, RFID reader, tag, medical record, patient search.
1. PENDAHULUAN

Dewasa ini banyak sekali bermunculan rumah sakit yang memiliki sarana dan prasarana lengkap dan
berteknologi tinggi serta memiliki pelayanan yang lebih baik dan bertaraf internasional. Masyarakat yang
lebih memilih untuk melakukan pemeriksaan di rumah sakit-rumah sakit tersebut karena mereka merasa
bahwa sarana dan prasarana yang lengkap dan berteknologi tinggi serta pelayanan yang lebih baik dan
bertaraf internasional lebih menjamin kesembuhan penyakit. Sistem registrasi pasien merupakan salah
satu bagian dari sistem rumah sakit yang menangani kegiatan front office rumah sakit. Sistem registrasi
pasien menyediakan pengisian data sosial pasien, pendaftaran rawat jalan, pendaftaran rawat inap,
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pendaftaran pindah ruang rawat inap, dan medical check up. Penggunaan sistem yang terkomputerisasi
pada sistem registrasi pasien akan banyak membantu berjalannya kegiatan suatu rumah sakit.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Iwan, V. (2009) yang melakukan studi tentang
pengadobsian teknologi RFID di Rumah Sakit meyakini bahwa manfaat dari pengadopsian teknologi
RFID didominasi oleh manfaat yang bersifat intangible [1], Wang et al. (2005) yang melakukan studi
tentang bagaimana aplikasi teknologi RFID di sebuah rumah sakit di Taiwan menunjukkan adanya
penurunan biaya operasi, peningkatan keselamatan pasien dan peningkatan kualitas layanan medis [2],
Tzeng et al. (2008) juga berhasil menunjukkan bahwa terjadi peningkatan proses bisnis dari lima rumah
sakit di Taiwan dengan tingkat derajat kesuksesan yang bervariasi baik penuh maupun parsial [3].
Laporan dari RFID journal dan media internet juga menunjukkan banyak rumah sakit di dunia yang
mengimplementasikannya berhasil mendapatkan manfaat dari pengaplikasian teknologi ini seperti rumaha
sakit di Belanda, Italia dan lainnya (Swedberg, 2008) [4].

Berdasarkan hasil observasi pada Rumah Sakit ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan
dengan pengelolaan data pasien diantaranya adalah pencatatan registrasi data umum pasien serta registrasi
rekam medis masih dilakukan dengan mencatat secara manual pada buku register pasien sehingga bisa
terjadi kesalahan pencatatan yang dapat menimbulkan duplikasi nomor rekam medis. Permasalahan
lainnya adalah dalam hal registrasi dan penelusuran pasien yang lambat sehingga berdampak pada
rendahnya kualitas dan kecepatan layanan pada pasien rumah sakit.

Teknologi identifikasi berbasis Radio Frequency ldentifikation yang selanjutnya disingkat RFID,
merupakan salah satu tekonologi identifikasi memanfaatkan frekuensi radio yang berkembang sangat
pesat. Hal ini ditandai dengan munculnya perangkat/modul RFID di pasaran dengan karakteristik dan
kehandalan dari segi kecepatan pembacatan data yang tinggi hingga mencapai 106 bit/s. Disamping
kehandalan dari sisi kecepatan, perangkat RFID juga memiliki keunggulan dalam hal penyimpanan data
yang saat ini dapat mencapai kapasitas 1MB serta memiliki keamanan yang terjamin karena teknologi ini
sulit untuk dipalsukan [5].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan melalui langkah-langkah sebagai berikut : (1) Studi Pustaka yaitu
tahapan kajian literatur yang akan digunakan sebagai kajian teori dalam penelitian ini serta
mengumpulkan informasi mengenai spesifikasi dan kapasitas keunggulan teknologi RFID (Radio
Frequency ldentification) serta perkembangannya; (2) Identifikasi Kebutuhan Sistem yaitu melakukan
identifikasi tentang masalah apa yang akan dibahas dan berkaitan dengan pengembangan model RFID
untuk layanan Rumah Sakit berdasarkan literatur dan informasi yang telah diperoleh; (3) Perancangan
Sistem untuk mengembangkan model aplikasi RFID untuk sistem registrasi pasien dan perancangan
model pengembangan layanan rekam medis pasien; dan (4) Analisis Sistem dan Pembahasan yang
bertujuan untuk melakukan anilisis dan pembahasan mengenai pengembangan model aplikasi dalam
layanan kesehatan.

2.1 Analisis Sistem

Tujuan analisis ini adalah untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi
berkaitan dengan sistem pencatatan dan registrasi rekam medis pasien di RS.X. Hasil analisis dapat
dimanfaatkan untuk melakukan perancangan sistem aplikasi RFID dalam layanan pencatatan dan
registrasi rekam medis pasien rumah sakit.

Ringkasan hasil analisis sistem ditinjau dari beberapa aspek diantaranya adalah aspek pelayanan
pasien dan kelancaran arus informasi data pasien ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut : (1)
Tugas staf pengelolaan unit pendaftaran lebih rumit karena pendataan pasien masih dilakukan secara
manual; (2) Masih terdapat kesalahan pencatatan karena human error; (3) Dari segi pelayanan pencatatan
masih membutuhkan waktu yang lama dan kurang efektif; (4) Penelusuran data pasien membutuhkan
waktu yang lama; dan (5) Resume catatan medis pasien selalu dibutuhkan dokter dalam melakukan
tindakan medis lanjutan.

2.2 Perancangan Sistem

Rancangan sistem layanan registrasi pasien rumah sakit dengan RFID terdiri dari aplikasi
pendaftaran pasien untuk mengkomunikasikan sebuah kode unik dalam RFID Tag dengan data identitas
pasien dan aplikasi registrasi pasien yang menghubungkan data induk pasien dengan data registrasi yang
meliputi jenis dan bagian pelayanan serta dokter yang tersedia di rumah sakit.

RFID Tag digunakan oleh seorang pasien yang juga dapat berfungsi sebagai kartu berobat atau kartu
kunjungan ke rumah sakit. Di dalam RFID Tag ini hanya berisi sebuah kode unik yang hanya dapat
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dibaca dan tidak dapat dirubah/diperbaharui, sedangkan data induk pasien disimpan dalam database
pendaftaran pasien rumah sakit. Database pasien yang dibuat adalah aplikasi sederhana sebagai tempat
penyimpanan data identitas pasien.

Alat dan bahan yang digunakan dalam rancangan aplikasi sistem pendaftaran dan registrasi pasien

diantaranya adalah :

a.

b.

2.3

RFID Tag, MIFARE Card IC dengan spesifikasi Standard MF1 SC150 dan material ABS;
Dimension : 40.5 * 32 * 4.5 mm; Weight : 5gr; and Water resistance

Pengorganisasian memori dilakukan di dalam 16 sektor yang terdiri dari 4 blok dimana masing-
masing blok memuat 16 byte data.

Reader RFID CV6600USB SDK, frekuensi 13.56 MHz yang berfungsi untuk menerima data dari
signal RF Tag kemudian data tersebut disimpan ke dalam database dan ke dalam RFID Tag itu
sendiri. Daya tegangan yang dibutuhkan sebesar 5 Volt.

RS232, Untuk berkomunikasi dengan Port Serial PC yang menggunakan komunikasi data secara
UART, ST-2313 memiliki 2 buah 1/O yaitu pin RXD dan TXD. Dengan tujuan memperingkas
modul ini, maka modul ini memang tidak dilengkapi rangkaian RS232 Converter. Namun untuk
konversi sinyal ke dalam bentuk RS232, modul ini dapat dihubungkan dengan CB-232 On Cable
RS232 to TTL Converter yang ada pada paket ini.

Sebelum instalasi, maka diasumsikan bahwa sistem dalam kondisi bersih,yaitu driver modul FT 232
belum pernah diinstall sebelumnya, jika tidak maka driver yang telah terinstall tersebut harus di
uninstall terlebih dahulu.

Antena, dengan spesifikasi : Value = 860uH; Internal Resistance =12ohm; Dimensions= 65x35mm
rectangular in shape; Thickness=0.3mm

PC/Laptop sebagai alat antarmuka kepada administrator, menerima data dari RFID reader serta
melakukan pengolahan dan validasi data pada database

Perangkat lunak digunakan sebagai penghubung antara modul RFID dengan database yang ada pada
server atau PC, menerima dan mengirimkan perintah, serta tampilan untuk user.

Diagram Alir Perangkat Lunak Aplikasi Pendaftaran dan Rekam Medis Pasien

Perangkat lunak yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat lunak pada PC dengan

menggunakan bahasa peomrograman visual Borland Delphi 7 untuk tampilannya dan Interbase-SQL
untuk pengembangan databasenya.

Berikut ini adalah diagram alir (flowchart) dari perancangan piranti lunak (software) aplikasi

pendaftaran dan registrasi rekam medis yang dikembangkan dalam penelitian ini.

Loket Pendaftaran Pasien R.Rekam Medis Loket Pembayaran
Kartu
m Identitas Baca Kode
Register Reqister
Setup Device ¥ -
G Database
Baca Kode ] )
+ Register Hitung Biaya
Baca RFID ‘
Tag Input Rekam
Medis Cetak Bukti
Input Data + Pembayaran
Pasien Update :
Rekam Medis Bukti
Update Data Pembayaran

Pasien

Selesai

-
Data
Pasien
Report
Rekam Medis

Gambar 1. Flowchart Aplikasi Pendaftaran dan Registrasi Rekam Medis

Database pasien yang dibuat adalah sebuah aplikasi database rumah sakit sederhana yang terdiri

dari beberapa database sebagai tempat penyimpanan data (data stored) antara lain :

a.
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Database Umum Pasien, yang menyimpan informasi umum seorang pasien pada saat melakukan
pendaftaran meliputi ID, Nama, Alamat, Tempat/Tanggal Lahir, Jenis kelamin, Nomor Telp darurat
dan Jenis Asuransi.
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b. Database Dokter, yang menyimpan informasi tentang data pribadi dokter, status dan jadwal praktek
dokter di rumah sakit.

c. Database Obat, yang menyimpan informasi tentang obat.

d. Database Tindakan, yang menyimpan informasi tentang tindakan yang telah dilakukan terhadap
pasien.

e. Database Rekam Medis Pasien, untuk menyimpan beberapa informasi riwayat medis pasien seperti
ID_Dokter, anamnesa, diagnose penyakit, terapi, tindakan perawatan dan pengobatan, yang diisi
oleh dokter yang melakukan perawatan. Database rekam medis tersebut di atas dapat diisi ke dalam
kartu Tag RFID.

Database sederhana tersebut di atas dapat dirancang sedemikian rupa agar dapat terintegrasi menjadi
satu kesatuan dalam database rumah sakit. Seorang pasien yang telah mendapatkan pelayanan dari rumah
sakit tentu saja memiliki data rekam medis yang disimpan di dalam kartu Tag RFID yang diperoleh pada
saat mendaftar dan atau dapat diakses pada database rumah sakit. Data rekam medis biasanya
ditambahkan oleh seorang dokter yang melakukan perawatan dan pengobatan melalui sebuah aplikasi
yang disebut aplikasi pengguna (dokter). Untuk dapat menggunakan kartu tag RFID maka terlebih
dahulu operator/admin rumah sakit perlu melakukan inisialisasi sebuah tag RFID baru dan menyimpan 1D
kartu/tag

Program ini akan membaca data ID kartu Tag, kemudian mengirimkan ke database yang ada pada
PCl/server. Ketika modul dihubungkan dengan PC maka dibutuhkan waktu agar koneksi komunikasi
serial tersambung, setelah tersambung maka akan ada perintah untuk mendekatkan Tag RFID ke modul
RFID Reader. Setiap Tag RFID memiliki kode unik yang telah dibuat oleh pabrikan, yang langsung
dibaca oleh reader. ID inilah yang akan digunakan sebagai ID pasien. Apabila kartu tersebut pernah
digunakan (kunjungan ulang pasien) maka program akan menampilkan data pasien yang sudah ada dalam
database dan selanjutnya langsung melakukan registrasi pasien. Tetapi apabila kartu belum pernah
digunakan, maka administrator perlu melakukan pendataan pasien baru kemudian melakukan registrasi.

Data pada sebuah RFID Tag bukan hanya berisi sebuah kode unik (IDCard) tetapi dapat juga diisi
atau diperbaharui. Data yang dapat diisi dalam RFID tag ini berupa rekam medis dari pasien atau data
umum pemilik kartu. Dengan demikian, rekam medis yang tersimpan dalam kartu RFID tag tersebut
dapat digunakan langsung oleh pasien untuk melakukan konsultasi dengan dokter pribadinya atau dapat
pula digunakan untuk melakukan klaim asuransi kepada pihak asuransi yang sudah terikat kontrak.

Metode perancangan sistem aplikasi RFID (read/write) pada layanan rekam medis menggunakan
medote diagram alir pengguna RFID tag yang menjelaskan tentang hubungan antara pihak-pihak yang
terlibat.

Rancang bangun model rekam medis pasien rumah sakit dengan menggunakan RFID Tag yang
dikembangkan terdiri dari aplikasi operator/admin, aplikasi dokter, aplikasi pasien pemegang kartu tag
RFID dan aplikasi billing pasien.

RFID Tag digunakan oleh seorang pasien yang juga dapat berfungsi sebagai kartu berobat atau kartu
kunjungan ke rumah sakit. Data yang dapat disimpan dalam RFID Tag jenis read/write ini meliputi ID
kartu Tag, PIN Pasien yang diisi melalui aplikasi operator/admin serta informasi rekam medis yang
meliputi ID_Dokter, anamnesa, diagnose penyakit, tindakan perawatan dan pengobatan yang diisi melalui
aplikasi dokter..

Seorang pasien yang memegang kartu RFID Tag memiliki hak akses pribadi dan hak akses terhadap
rumah sakit dan dokter yang melakukan perawatan. Dengan demikian dapat melihat riwayat rekam medis
pasien yang bersangkutan sehingga dapat menjadi informasi yang dapat mendukung proses perawatan
selanjutnya. Dokter yang melakukan perawatan dan pengobatan dapat mengakses aplikasi dokter untuk
menuliskan rekam medis pasien atau melakukan perekaman data baru ke dalam database rumah sakit
dengan menggunakan 1D Tag RFID dari pasien yang bersangkutan.

Hubungan antara pihak-pihak yang terlibat dalam aplikasi ini, ditunjukan dalam diagram alir

pengguna RFID Tag berikut ini :
Input Data Database umum
= Umum Pasien Pasien
ADMIN

ot .
Gambar 2. Diagram Alir Pengguna (Operator/admin)

Inisialisasi ID
Tag RFID

OPERATOR

Dokter yang merawat pasien, harus menjalankan aplikasi dokter agar dapat melihat riwayat rekam
medis pasien dan menambah data rekam medis baru. Diagram alir pengguna (dokter) adalah sebagai
berikut :
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Database Rumah
Sakit

Melihat
Rekam Medis

Menambah

Aplikasi Dokter
P Rekam Medis

Input Data Rekam
Medis ke kartu Tag

KONEK database
Rumah Sakit

Gambar 3. Diagram Alir Pengguna (Dokter)

Pemilik kartu tag RFID adalah pasien rumah sakit yang memiliki hak untuk dapat mengakses kartu

tersebut menggunakan aplikasi pengguna (pasien). Berikut adalah diagram alir aplikasi pengguna
(pasien).

B d Melihat
Rekam Medis
i

Aplikasi Pasien

Pasien

Database
Rumah Sakit
KONEK database
Rumah Sakit

Gambar 4. Diagram Alir Aplikasi Pengguna (pasien)

Q@
Pasien/
Pemilik Tag

Proses pembayaran biaya perawatan dan pengobatan pasien dilakukan pada aplikasi billing pasien

dengan menggunakan ID Kartu Tag RFID untuk dapat mengakses database billing pasien. Diagram alir
pengguna (bagian keuangan) adalah sebagai berikut :

3.

i

Membaca ID Kartu Database
Tag Billing Pasien

Melihat Rekam

E al Medis
L el oy
. m‘ o KONEK database
Aplikasi Billing Billing Pasien
Pasien

Gambar 5. Diagram Alir Aplikasi Pengguna (Bagian Keuangan)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengiriman dan penerimaan data dari RFID reader kepada PC menggunakan kabel RS232,

hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dari kabel data tersebut apakah baik atau tidak karena akan
mempengaruhi keberhasilan dari akses RFID tag tersebut sebagai input untuk melakukan interaksi dalam
proses pendaftaran pasien. Pengujian dilakukan dengan mengakses setiap RFID tag kepada reader RFID

dan

melakukan proses pengamatan dari data yang muncul pada Hyperterminal,dengan cara

menghubungkan reader RFID ke port serial COM 1 pada komputer, hasil pengujian dari proses
pengiriman data yang ada pada RFID tag antara lain adalah :

a.
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Hasil koneksi dengan port serial

Driver untuk port USB to serial yang digunakan, sudah tersedia dan kompatibel dengan windows
sehingga user hanya perlu melakukan proses instalasi mengikuti langkah-langkah yang disajikan
pada bagian sebelumnya.

Jarak pembacaan RFID reader terhadap tag

Pengujian terhadap jarak pembacaan modul RFID dilakukan dengan pengambilan data dari jarak
pembacaan RFID reader terhadap tag dilakukan pada jarak 1cm - 12 cm. Dari hasil pengujian dapat
diamati bahwa jarak maksimal pembacaaan data RFID tag agar dapat terdeteksi oleh RFID reader
adalah 6 cm. Jarak pembacaan ini sudah sesuai dengan range penmbacaan yang dipersyaratkan dari
modul RFID ini. Dengan demikian maka untuk melakukan akses kartu RFID tag terhadap RFID
reader pada penggunaan aplikasi ini harus dekat dan tidak boleh melebihi jarak 6cm.

Biasanya rentang pembacaan diindikasikan dengan besarnya antena. Antena yang lebih besar
mengindikasikan rentang pembacaan yang lebih jauh.

Kemampuan baca tulis dari tag RFID

Ditinjau dari segi kemampuan baca tulis, maka RFID tag jenis MIFARE yang digunakan ini
termasuk tipe read or write.
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d.

Kemampuan penyimpanan data pada RFID tag.

Dalam aplikasi pemanfaatan teknologi RFID yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah data
rekam medis pasien. Data Rekam Medis Pasien, untuk menyimpan beberapa informasi riwayat
medis pasien seperti Nama Pasien, keluhan, diagnose penyakit, terapi, tindakan pemeriksaan dan
obat yang diberikan setiap kunjungan ke rumah sakit.

Sistem ini terbagi lagi menjadi beberapa proses antara lain : (1) setting database untuk menentukan

letak basis data apakah lokal atau ada di klien; (2) setting device untuk koneksi port; (3) proses deteksi
kartu RFID; serta (4) proses penulisan kartu RFID.

a.

Inisialisasi Port Serial dan Database

Untuk dapat melakukan inisialisasi port dan database, maka user harus memilih menu setting yang
telah disediakan dalam aplikasi ini diantaranya adalah pengaturan / setting database untuk
mengetahui letak basis data yang telah disimpan pada hardisk baik pada komputer local maupun
pada komputer klien. Selanjutnya user juga perlu melakukan pengaturan/setting device terlebih
dahulu untuk mengenalkan port PC yang digunakan sebagai penghubung antara PC dengan modul
RFID yang ada. Gambar 6 merupakan form yang dapat digunakan user untuk melakukan
pengaturan-pengaturan tersebut di atas.

Hospital Registration

File Data Find Database BEEUGEN Help
Databaze
Device
Save Setting
Load Setting

Delete Config

Gambar 6. Pilihan menu setting

Setelah modul RFID Reader terhubung dengan komputer maka perlu dipastikan konfigurasi port
yang meliputi Com select dan Baudrate Select sudah terhubung dengan baik. Hal ini dapat dilihat
pada pesan/message yang ditampilkan pada jendela Mifare Form bahwa koneksi sukses, tetapi
apabila pesan yang disampaikan bertuliskan error berarti bahwa modul RFID reader belum
terhubung dengan baik. Langkah untuk memperbaiki apabila terjadi hal tersebut dengan
memindahkan  kabel usb  yangberasal dari modul RFID ke port wusb yang
lain, kemudian restart kembali aplikasinya. Apabila masih terjadi error juga ulangi
langkah-langkah tersebut dengan mencoba port yang berbeda atau nilai COM yang berbeda dan
menyimpan setingnya hingga pada bagian message menampilkan bahwa com select dan baudrate

setting sukses.

[Readard i)

[ Port Configun Message
1 AP ersion %er2 00 - Pr al Wersion[IS 8]

& 'ofession:
Com Select [COMT  ~| Baudrate Select 115200 - 2 Com: COM1  Baudrate: 115200 succee: d

- Operate Parameter

Seclor [0 |
Block : [E |
Sectanun [1I -] *

KEY FF FFFF FFFFFF o

KeyMode & Keps  © KeyB

Modity Data Please ing wut 2 digit Hex: format
readerhalt st |
[  Operal

wite Read | wite_ | | B |

Gambar 7. Setting Divice untuk inisialisasi Comport dan Baudrate

Berikut ini disajikan listing program yang dibuat untuk melakukan setting database :

procedure TF Utama.Database2Click(Sender: TObject);
begin

F Set Database.Show;
end;

Perintah di atas, untuk menampilkan jendela/form pengaturan letak database baik yang ada pada PC
local maupun pada PC client. Pada saat pertama kali, aplikasi ini diinstall, maka hal ini penting
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dilakukan karena semua data baru maupun data update secara otomatis akan disimpan pada lokasi
(folder) dimana master database berada.

7* DATABASE 5DURCE ]
@ Local:

IF :WPatrisyDATABASENHOS | -

© Remots

IP &ddiess

192.176.255.001
Folder

—

Canesl Ok

Gambar 8. Setting Database Source

Gambar di atas menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini, mampu
mengelola database dengan memanfaatkan jaringan lokal (Local Area Network). Hal ini dapat
dilakukan dengan memilih IP Address dan folder dimana database disimpan.

b. Deteksi Nomor Seri Kartu (RFID Tag)
Setelah berhasil melakukan setting, maka aplikasi sudah siap untuk dijalankan dan diawali dengan
mendekatkan Kartu/Tag RFID dengan modul RFID reader yang telah dilengkapi dengan antenna
internal. Di sini program akan membaca kode unik yang telah disimpan dalam chip atau tag
tersebut. Untuk dapat melakukan proses deteksi kode unik yang ada maka user tinggal memilih
menu File_ReadIDCard.

Sedangkan instruksi program yang dibuat adalah sebagai berikut :

procedure TF Utama.ReadIDCARDIClick (Sender: TObject);
begin
if
OpenComm(Pchar(MifareForm.Select_Com.Text),StrToInt(MifareForm.Select
_Baudrate.Text))=0 then
sbl.Panels[0].Text:=' Com: '+MifareForm.Select Com.Text+'
'+ 'Baudrate: '+MifareForm.Select Baudrate.Text+'
succeed';
DeviceAddress:=0;
Check OP Type:=1;
delay (500);
mifare count:=0;
timerl.Enabled:=true;
end;

Setelah kode kartu dapat dibaca, maka tombol New dipilih untuk menginput data pasien baru. Berikut
adalah contoh data-data yang dibutuhkan sebagai informasi dari pasien yang berkunjung ke Rumah
Sakit.

c. Input Data Umum dan Data Registrasi Pasien

| /" FORMULIA DATA PASIEN ]

Nomor ID Pasien [1B57AD7E

Tgl Masuk

Nama Pasien [¢. pELPHI OLLA

Nama Panggilan [DELEHI
/ 9/2013 §

Tanggal Lahir

Alamat

e— T |

Kode Pos

Warga leg. ONESIA g pendidikan [stze §
Vo Telp Jozazsssss Status Nikah [sewprar 4
= wo up Jostsesrss Pekerjaan [eerasar
“Apn [KATOLIK B _ Penanggung ORTY|
Jenis Kelamin [csREMPuAN 3 Mama.suami/Tstzi]
Alergi [uanzsan
_— Tutup Hapus Simpan Registrasi

Gambar 9. Proses Pendaftaran RFID Tag Pada Database Pasien
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Pada form di atas, terlihat bahwa program aplikasi ini juga menyediakan berbagai pilihan sehingga
user/administratur akan lebih mudah dan cepat dalam penginputan data. Setelah penginputan data
selesai dilakukan, data langsung akan direkam/disimpan dalam database dengan menekan tombol
simpan. Selanjutnya pasien akan di daftarkan dalam buku register pasien dengan menekan tombol
Registrasi. Registrasi pasien ini akan memiliki kode registrasi tersendiri yang dibuat berbeda dengan
ID Pasien. Dalam aplikasi ini, ditampilkan bahwa Kode Registrasi di ambil dari ID card dan
ditambahkan 10 digit dibelakangnya, yaitu diambil dari tanggal kunjungan pasien. Berikut ini adalah
tampilan menu registrasi pasien, yang dapat diinputkan sesuai dengan kebutuhan.

7 Formulir Pendaftaran I ] B3
FORMULIR PENDAFTARAN PASIEN

Homor Pendaftaran Referensi RS I
Homor ID Pasien IlBETAD?E Keluhan I
Nama Pasien IM.DELPHI OLLA Jenis Perawatan IE‘ilih j
Tgl Pendaftaran I 4/ 9/2013 j Bagian IE‘ilih j
Jam Pendaftaran I 7:41:38 PM j Dokter IPilih j
Status Pasien IPilih j Homor Urut Pasien
Rujukan IPilih j Ruangan IE‘ilih j
Referensi Dokter I Homor Ruang IPilih j
Kunjungan Ke 1
% Simpan ke KARTU Histiany (=l previzw & Print Simpan ke DATABASE *%Hapus @ Close

Gambar 10. Form Registrasi Pasien

Pada form di atas, dapat dilihat bahwa ID dan Nama pasien langsung otomatis terisi pada saat
pengisian form data pasien. User tinggal melanjutkan dengan mengisi data penting lainnya,
kemudian dapat langsung disimpan pada kartu RFID tag maupun pada komputer database, dengan
menekan tombol yang telah disediakan yaitu tombol Simpan ke KARTU dan Simpan ke
DATABASE yang ada pada PC. Data dari form pendaftaran yang langsung disimpan pada kartu
adalah Id_Pasien, Nomor Registrasi, Tanggal Pendaftaran, dan Nama Pasien. Sedangkan data
lainnya akan disimpan pada komputer database.

. Pembacaan dan Penulisan Data Rekam Medis

Pembacaan dan penulisan data rekam medis dalam kartu RFID Tag dilakukan melalui menu Data
dan sub menu MedicalRecord (Gambar 11) yang berfungsi sebagai menu untuk menampilkan dan
menulis kembali data rekam medis dalam kartu Tag RFID yang selanjutnya menjadi milik
pasien/pengunjung rumah sakit.

Hospital Registration

File Find Database Setting H
Yiew Al Data Pazsien
Wiew Al Data Dokker

Wiew Al Feagistrazi
“Yiew [ata Obat

Yiew Data K.amar
Yiew Data Tindakan
tMedizal Record

Gambar 11. Menu Pembacaan Kartu

Setelah user memilih menu seperti gambar di atas, maka aplikasi akan menampilkan form/jendela
seperti gambar berikut ini.
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__io] x|

188 7ADTE 10 3/ 2013 e boca Kads Rag

Y. BUDIMAN
JL. LEMBAH KASIH

10/ 3/2013

ABACA KARTU. (B8 Sinpan ke DATABASE SiHapus KARTU
8 Simpars ke KARTU. 5 Hopus DATABASE o TUTUR
- EEEEEERR—S—————

Gambar 12. Hasil Pembacaan Data Kartu

Pada gambar di atas, menunjukkan hasil pembacaan data dari kartu yang telah diisi pada saat
pengisian form registrasi. Untuk menambah data rekam medis lainnya, user langsung pada kolom
yang tersedia, kemudian menekan tombol Simpan ke KARTU dan Simpan ke DATABASE untuk
melanjutkan penyimpanan data rekam medis. Hasil input data rekam medis pasien dapat dicetak
seperti yang ditunjukan dalam gambar berikut ini.

MEDICAL RECORD PASIEN

Gambar 13. Report Rekam Medis Per Pasien

Data rekam medis yang sudah ada dalam kartu dapat dilihat kembali, atau dibaca lagi menggunakan
modul RFID Reader. Kartu tersebut dapat digunakan oleh user untuk melakukan perhitungan biaya
perawatan. Untuk itu, user langsung memilih menu Data dan sub menu Biaya.

Hospital Registration

File BBEIEN Find Database Settin

Wiew All D ata Pasien
g All D ata Dokter
Wiew &ll Registrasi
“igw Data Obat

“Wiew Data Kamar
“iew Data Tindakan
Medical Record

Biaya

Gambar 14. Menu Biaya

Setelah user memilih sub menu biaya, maka aplikasi akan menampilkan form perhitungan biaya
sebagai berikut :

Gambar 15."Form Perhitungan Bia)}a
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4,

BIAYA PERAWATAN DAN OBAT

Womor Pendaftaran o 1BBFADFBI0//2013
Momor ID Pasien o 1BBFADYB
MNama Pasien o NY. BUDIMAM
Alamat o JL LEMBAH KASIH
Dokter © DrRahmat Tarif Dokter 150000
Jumlah Kunjungan 3 Biaya Dokter 450000
Kamar : o MELATIM Tarif Kamar 100000
Lama 2 Hari Biaya Kamar 200000
Tindakan © Use
Tarif Tindakan © 25000
Obat . MNama Obat Jurnlah Harga
infus 3 30000
0 0
i} i}
0 0
0 0
Total Obat : 30000

Gambar 16. Report Biaya Perawatan Pasien
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian sistem dan pembahasan dari model pengembangan aplikasi RFID yang

telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
a. RFID Tag jenis MIFARE standard card 1Kbyte yang digunakan termasuk tipe read or write mampu

menyimpan informasi riwayat medis pasien seperti Kode Register, Nama Pasien, diagnosa penyakit,
terapi, tindakan pemeriksaan dan obat yang diberikan setiap kunjungan ke rumah sakit.

Reader RFID CV6600USB SDK, frekuensi 13.56 MHz berfungsi untuk menerima data dari signal
RF (tag) kemudian data tersebut disimpan ke dalam database dan ke dalam RFID tag itu sendiri.
Kode register pasien dimasukkan secara otomatis oleh sistem sehingga dapat menghindari adanya
duplikasi nomor rekam medis. Penelusuran data pasien juga dapat dilakukan dengan mendekatkan
kartu (tag) dengan reader RFID.

Resume rekam medis yang telah disimpan didalam kartu RFID Tag, dapat digunakan oleh pasien
untuk keperluan pemeriksaan kesehatan selanjutnya, baik di RSB Bunda maupun pada tempat-
tempat praktek dokter yang bersangkutan. Selain itu kartu RFID Tag tersebut dapat dimanfaatkan
untuk melakukan pembayaran di loket pembayaran yang tersedia di RSB Bunda atau untuk
melakukan klaim asuransi bagi pasien yang menggunakan fasilitas asuransi kesehatan.
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